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Seni dan kebudayaan merupakan jatidiri suatu daerah dan sebagai salah satu aspek kekayaan bangsa. Apabila seni dan kebudayaan pada suatu daerah mulai luntur, berarti jatidiri dan aset milik bangsa pun mulai hilang. Salah satu contoh yaitu seni wayang, yang saat ini kondisinya sangat memprihatinkan. Seiring dengan semakin pesatnya dampak arus globalisasi dan modernisasi, seni wayang ini keberadaannya lambat laun mulai terlupakan. Banyak orang terutama kaum muda yang sudah tidak peduli akan seni dan kebudayaan asli Indonesia ini, karena kebanggaan menikmati budaya asing yang dianggapnya lebih populer. Kenyataan ini perlu diatasi mengingat hal ini tentu berdampak pada kekayaan budaya Indonesia yang dapat menurun.
Salah satu seni wayang yang sekarang sudah hilang adalah Wayang Beber. Akan tetapi, di masyarakat Karangtalun seni ini masih dipertahankan dalam beberapa ritual atau tradisi pada daerah tersebut, meskipun hanya satu atau dua kali dalam satu tahun dan hanya dimiliki oleh satu orang yang menjadi dalang Wayang Beber. Tidak semua orang bisa mempunyai Wayang Beber, karena Wayang Beber merupakan warisan leluhur yang turun temurun. Generasi yang mendapat warisan Wayang Beber secara otomatis akan menjadi dalang dan mempunyai tanggung jawab untuk melestarikan Wayang Beber dan mencarikan penerusnya. 
Keadaan wayang Beber yang demikian itu tentunya menarik untuk dikaji. Selain itu, sebelum dilaksanakan pertunjukan wayang Beber harus diadakan beberapa ritual yang mempunyai fungsi dan makna yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wujud ritual pertunjukan wayang Beber, fungsi dan maknanya dan faktor-faktor yang melatarbelakangi pemertahanan tersebut. Penelitian ini menggunakan budaya dan struktur sosial masyarakat Karangtalun sebagai objek penelitian maka pendekatan sosiokultural dipakai sebagai sudut pandang. 
Pada penelitian ini diharapkan mampu menjawab aspek-aspek rekonstruksi dan pemertahanan pertunjukan wayang Beber pada beberapa tradisi di masyarakat Karangtalun sebagai daerah contoh pemertahanan kelestarian pertunjukan wayang Beber di tengah arus globalisasi. Hasil dari kajian ini dapat memberikan luaran yang berupa gambaran seni budaya yang dapat bertahan di tengah arus globalisasi. Hasil ini tentu dapat digunakan untuk menetapkan kebijakan pemertahanan seni budaya lainnya sebagai rujukan wisata budaya. Hal demikian tentu saja dengan memperhatikan segi kontekstual sesuai ciri daerah masing-masing.
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Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan tradisi dan kebudayaannya. Wayang adalah salah satu karya adiluhung Indonesia yang menyebarkan pesan moral yang penuh makna. Salah satu produk asli budaya Indonesia yang saat ini kondisi popularitasnya sangat memprihatinkan, khususnya di kalangan anak muda. Salah satu penyebab lunturnya budaya wayang di mata anak muda karena orang tua kurang memperkenalkan budaya wayang kepada anak sejak dini, sehingga ketika tumbuh dewasa anak lebih mengenal cerita-cerita komik yang notabene berasal dari luar Indonesia. Lunturnya tradisi dan kebudayaan ini juga merupakan salah satu dari dampak arus globalisasi dan modernisasi, serta rasa kurang peduli akan kebudayaan dan tradisi asli Indonesia yang mempercepat hilangnya berbagai aset bangsa.
Wayang Beber merupakan salah satu jenis wayang tertua dari sekitar 20-an jenis wayang dalam kebudayaan Indonesia. Wayang Beber berkembang di Jawa Timur sejak permulaan abad ke-15 hingga kini dengan keadaan yang memprihatinkan karena nyaris punah. Tepatnya di Dusun Karang Talun, Desa Kedompol, Kecamatan Pring Kuku, Kabupaten Pacitan, ada rumah di atas bebatuan yang sangat sederhana yang dihuni oleh Ki Mardi, dalang wayang Beber. Di dalam rumah tersebut tersimpan karya seni lukis yang adiluhung tak bernama siapa pelukisnya, karya itulah yang disebut wayang Beber. Saat ini, wayang Beber Pacitan karya leluhur keadaannya sangat mengenaskan dan memprihatinkan. Cabik-cabik guratan gambar banyak yang hilang ditambal dengan kertas payung. Wayang Beber Pacitan tersebut masih sering dimainkan dan dikeramatkan. 
Wayang Beber Joko Kembang Kuning merupakan nama wayang Beber di Dukuh Karang Talun, Desa Kedompol, Kecamatan Pring Kuku, Kawedanan Donorojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur ada 4 gulungan yang dibuat tahun 1692 dengan keadaan sangat mengenaskan, cabik-cabik dilapisi kertas payung, masih dimainkan. Setiap gulungan ada 4 adegan, iringan gamelan yang digunakan pada saat pagelaran yaitu Slendro atau Pelog. Pemilik wayang Beber di Pacitan adalah Bapak Sumardi atau yang dikenal dengan nama Mbah Mardi. Kini Mbah Mardi merupakan satu-satunya dalang wayang Beber di Pacitan yang juga memiliki wayang Beber warisan leluhurnya. Wayang Beber dipegang oleh seseorang yang secara turun-temurun dipercaya memeliharanya dan tidak akan dipegang oleh orang dari keturunan yang berbeda karena mereka percaya bahwa itu sebuah amanat luhur yang harus dipelihara.
Pagelaran wayang Beber hanya diadakan untuk upacara ruwatan atau nadar saja. Sebelum melakukan pagelaran, harus dilakukan semacam ritual untuk menghormati leluhur. Ritual itu berupa pembakaran dupa dengan adanya persembahan atau sesajen. Ritual pembakaran dupa tersebut sambil diiringi oleh doa yang dilakukan oleh dalang, yang kemudian digunakan sebagai tanda bahwa pagelaran wayang Beber akan dimulai. Wayang Beber termasuk pentas seni tradisional sederhana yang hanya memerlukan beberapa unsur pendukung, antara lain seperangkat wayang yang terdiri dari enam gulungan, seperangkat gamelan, niyaga dan lakon atau cerita wayang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek bertahannya wayang Beber dalam masyarakat Karang Talun yang masih lestari serta dapat hidup, meskipun pagelarannya hanya dilaksanakan dalam situasi tertentu saja dan kondisinya sangat memprihatinkan. Juga untuk mengetahui fungsi dan makna yang terdapat pada ritual sebelum pagelaran dilaksanakan, serta untuk mengetahui bagaimana wujud pagelaran wayang Beber. Diharapkan penelitian ini mampu menjawab aspek-aspek rekonstruksi dan pemertahanan pagelaran wayang Beber pada kehidupan masyarakat Dusun Karang Talun.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan diteliti pada kegiatan ini antara lain:
1.2.1 Bagaimana bentuk pemertahanan wayang Beber pada masyarakat Karang Talun di era globalisasi?
1.2.2 Bagaimana fungsi dan makna yang terdapat pada ritual sebelum pagelaran wayang Beber dilaksanakan?
1.2.3 Bagaimana wujud keunikan dan kesakralan pada pagelaran wayang Beber?
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Tujuan dari penelitian ini antara lain:
1.3.1 Mendeskripsi bentuk pemertahanan wayang Beber pada masyarakat Karang Talun di era globalisasi.
1.3.2 Mengetahui fungsi dan makna yang terdapat pada ritual sebelum pagelaran wayang Beber dilaksanakan.
1.3.3 Mendeskripsikan wujud keunikan dan kesakralan pada pagelaran wayang Beber.
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Pada penelitian ini peneliti menargetkan antara lain:
1.4.1 Aspek-aspek referensi bagi daerah-daerah yang budaya daerahnya mulai hilang karena arus globalisasi dan modernisasi.
1.4.2 Penemuan aspek pemertahanan budaya dari sisi budaya dan sosial kemasyarakatan yang utuh, sehingga meskipun arus globalisasi dan modernisasi semakin pesat, budaya tetap berkembang dan lestari.
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Kegunaan penelitian diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, antara lain:
1.5.1 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan menambah pengetahuan dan melestarikan aspek-aspek kebudayaan. Sehingga siap untuk menjaga dan melestarikan keutuhan sosial kemasyarakatan daerah.
1.5.2 Pemerintah
Artikel pendekatan sosiokultural budaya diharapkan menghasilkan perangkat pelestarian budaya yang diwujudkan dalam program pengenalan budaya asli yang berasal dari masing-masing daerah, sehingga penikmat dan pecinta budaya bisa menikmati keutuhan dan keoriginalan budaya daerah.
1.5.3 Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan penelitian berikutnya.
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Luaran yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
1.6.1 Artikel tentang besarnya pengaruh sistem sosial kemasyarakatan dan kebudayaan dalam usaha pemertahanan budaya asli daerah.
1.6.2 Tersedianya perangkat faktor-faktor pelestari budaya yang perlu diperhatikan dalam pemertahanan budaya asli daerah di arus globalisasi dan modernisasi sehingga budaya asli daerah masih dapat aktif dan lestari.
1.6.3 Jurnal tentang pengaruh kebudayaan dan sosial kemasyarakatan sebagai aspek penguat internal pemertahanan budaya asli daerah.
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Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, serta pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.
Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang berasal dari ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa tinggi manusia menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga perwujudan kesenian yang kompleks. Berhubungan dengan seni dan kesenian, musik, cerita, dongeng, hikayat, drama dan tari-tarian, yang berlaku dan berkembang dalam masyarakat. Seperti di Indonesia setiap masyarakatnya memiliki nilai estetika sendiri. Nilai estetika ini perlu dipahami dalam segala peran, agar pesan yang akan kita sampaikan dapat mencapai tujuan dan efektif. Misalkan di beberapa wilayah dan bersifat kedaerahan, mereka mempunyai budaya asli yang menjadi ciri khas dari daerah tersebut. Sebagai contoh di Dukuh Karang Talun, Desa Kedompol, Kecamatan Pring Kuku, Kawedanan Donorojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur terdapat salah satu seni kebudayaan asli yang lahir dan berkembang di daerah tersebut, yaitu Wayang Beber.
Wayang Beber Pacitan termasuk salah satu warisan seni tradisi yang langka dan unik karena tidak ditemukan di tempat lain. Kelangkaan dan keunikan wayang Beber Pacitan dapat dilihat dari bentuk, fungsi dan makna yang terkandung di dalamnya. Kesenian ini sangat disakralkan oleh pendukungnya khususnya keluarga dalang wayang Beber yang tinggal di Dusun Karang Talun. Namun kesenian tradisi ini terancam punah karena terdesak oleh nilai-nilai budaya modern. Usaha revitalisasi wayang Beber telah dilakukan walaupun belum optimal karena beberapa hambatan, diantaranya pandangan lama atas wayang Beber, desakan budaya modern, serta transformasi wayang Beber dari seni sakral menjadi seni modern. Oleh karena itu, revitalisasi wayang Beber harus dimulai dengan kebijakan yang tepat, komitmen pemimpin daerah, dukungan masyarakat dan swasta, serta dilakukan secara sinergis antar para pihak yang peduli terhadap wayang Beber.
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Sosiokultural adalah bagian dari kajian antropologi yang berkaitan dengan kehidupan manusia yang menjadikan masyarakat dan kebudayaan adalah kesatuan yang utuh. Sosiokultural terbentuk dari penyatuan dua kata yaitu sosio (social) yang berarti kemsyarakatan dan cultural yaitu budaya. Budaya yang merupakan hasil karsa, karya dan cipta masyarakat merupakan bentuk pendekatan yang dapat membantu mengkaji aspek keefektivitasan dalam melestarikan budaya asli daerah. Seni wayang  Beber memadukan berbagai ragam seni, yaitu seni lukis, seni suara, sastra, seni pentas, dan seni musik. Semua unsur seni tersebut menjadi satu kesatuan yang erat dan saling mendukung (Said, 2008). Seperti halnya wayang pada umumnya, wayang Beber sesungguhnya merupakan sumber daya atau aset budaya yang tak ternilai harganya. Kelangkaan dan keunikan wayang Beber justru menjadi kekuatan dan nilai lebih yang dapat dibanggakn. 
Wayang Beber merupakan kekayaan budaya yang menyimpan kearifan lokal. Kearifan lokal atau local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, yang bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarkat (Sartini, 2004). Kearifan lokal sesungguhnya merupakan buah dari kecerdasan masyarakat lokal (local genius) dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Local genius adalah merupakan local identity atau identitas budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut  mampu menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai dengan watak dan kemampuannya sendiri. Moendardjito seperti dikutip Sartini mengatakan, unsur budaya daerah memiliki potensi untuk menjadi local genius karena telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai sekarang (Sartini, 20014). 
Budaya daerah sangat penting kaitannya dengan jatidiri dan aset bangsa. Oleh karena itu, budaya daerah harus dijaga dan dilestarikan agar jatidiri bangsa tidak hilang serta aset kekayaan budaya dalam daerah tetap lestari supaya bisa diwariskan untuk generasi selanjutnya. 
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Variabel adalah objek penelitian, atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikuntoro, 2006:118). Variabel dalam rencana penelitian ini adalah:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas menggunakan aspek sosial kemasyarakatan serta sistem kebudayaan daerah yang merujuk pada pendekatan sosiokultural.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat yaitu pelestarian pertunjukan budaya daerah wayang Beber dalam kehidupan lingkungan masyarakat Dukuh Karang Talun.
c. Variabel Kontrol
Variabel kontrol rencana penelitian bertahannya budaya daerah adalah sejarah kebudayaan serta sosial kemasyarakatan Dukuh Karang Talun.
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[bookmark: _Toc421688444]Capaian yang Terukur Tiap Tahapan Penelitian

	Tujuan 
	Kegiatan 
	Pelaksana 
	Waktu 
	Capaian 
	%

	1. Inventarisasi wujud pertunjukan wayang Beber yang terdapat di daerah pengamatan
	1. Persiapan:
a. Penyusunan draft instrument penelitian
b. Penentuan sampel
2. Sosialisasi instrument penelitian
3. Pengumpulan data:
a. Pemilihan informan
b. Perekaman data


c. Pentranskripan data
	Tim peneliti




Tim peneliti

Tim peneliti
	
7 hari


7 hari

7 hari



7 hari

14 hari


14 hari
	
Draf instrument penelitian
Terpilihnya lokasi penelitian
Instrumen yang siap pakai


Terpilihnya informan
Data pertunjukan terekam
Data yang telah ditranskrip
	3


6






7

11


14

	2. Mendiskripsikan wujud pertunjukan wayang Beber di Dukuh Karangtalun
	1. Analisi data:
a. Membuat deskripsi wujud pertunjukan wayang Beber di Dukuh Karangtalun
	Tim peneliti
	21 hari
	Deskripsi wujud pertunjukan wayang Beber di Dukuh Karangtalun yang dilestarikan oleh pemilik wayang dan diakui oleh masyarakat setempat
	30

	3. Mendiskripsikan fungsi dan makna yang terkandung pada ritual pertunjukan wayang Beber di Dukuh Karangtalun
	1. Membuat deskripsi fungsi dan makna yang terkandung pada ritual pertunjukan wayang Beber di Dukuh Karangtalun
	Tim peneliti
	14 hari
	Deskripsi fungsi dan makna yang terkandung pada ritual pertunjukan wayang Beber di Dukuh Karangtalun
	42

	4. Mendeskripsikan pengaruh wayang Beber yang bertahan dengan aspek sosial kemasyarakatan dan budaya
	1. Membuat deskripsi pengaruh wayang Beber yang bertahan dengan aspek sosial kemasyarakatan dan budaya
2. Penulisan laporan

3. Seminar hasil dan perbaikan laporan
4. Monitoring dan evaluasi
	Tim peneliti






Tim peneliti
Tim peneliti
Tim peneliti
	14 hari







7 hari

14 hari

7 hari
	Deskripsi pengaruh wayang Beber yang bertahan dengan aspek sosial kemasyarakatan dan budaya
Draf laporan

Laporan final

Terpublikasinya hasil penelitian
	59







65

84

100




[bookmark: _Toc421688445]Metode dan Teknik Penyediaan Data
Bentuk penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data terdiri atas informan, tempat kejadian/peristiwa, dan dokumen. Informan terdiri atas dalang wayang Beber, budayawan, dan para pemangku kepentingan (stakeholder) budaya dan pariwisata, seperti pemerintah, swasta, asosiasi terkait dan masyarakat setempat. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi lapangan, wawancara, dan diskusi. Selain itu juga dilakukan pengumpulan data dengan metode simak terhadap dokumen terkait yang sudah ada (existing documment study). Wawancara dan diskusi dilakukan terhadap key informants dan stakeholders yang dipilih dengan menggunakan puposive sampling dan teknik snowball. Validitas data dilakukan dengan triangulasi data/sumber dan triangulasi metode. Data dianalisis dengan teknik analisis model interaktif.

a. Metode Observasi Lapangan
Digunakan untuk memperoleh data dengan mengunjungi tempat kejadian/peristiwa secara langsung.
b. Metode Cakap
Penamaan metode penyediaan data dengan metode cakap disebabkan cara yang ditempuh dalam pengumpulan data berupa percakapan antara peneliti dengan informan yang mengandung arti terdapat kontak antar mereka.
c. Diskusi
Metode diskusi hampir sama dengan metode cakap. Perbedaanya pada metode diskusi terjadi komunikasi dua arah dengan tujuan untuk saling mencari informasi.
d. Metode Simak
Digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak pertunjukan wayang Beber. Metode ini dapat disejajarkan dengan metode observasi berpartisipasi dan metode pengamatan yang diusulkan oleh Gunawan (2002).
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[bookmark: _Toc421688448]Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah Biaya

	1.
	Peralatan Penunjang Penelitian
	Rp 3.075.000

	2.
	Bahan Habis Pakai Penelitian
	Rp 4.100.000

	3.
	Perjalanan Penelitian
	Rp 3.500.000

	4.
	Biaya lain-lain: Administrasi, publikasi, seminar, laporan
	Rp 1.825.000

	TOTAL BIAYA
	Rp 12.500.000




[bookmark: _Toc421688449]Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut,
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan:
	

	
	· Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Studi Literatur dan pencarian pustaka tambahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pembagian tugas personalia tim
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Pelaksanaan :
	

	
	· Survei lokasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Perancangan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Analisis Penelitian:
	

	
	· Analisis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penyusunan Laporan Kemajuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Monitoring dan Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan dan Penyerahan Laporan Akhir
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
 A. Identitas Diri (Biodata Ketua)
	1.
	Nama Lengkap
	Erinta Eka Ruliyanti

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2601413047

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Ponorogo, 10 Juli 1995

	6.
	E-mail
	erintaruliyanti95@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085741492177



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	SDN Bandaralim
	SMPN 2 Kauman
	SMKN 1 Badegan

	Jurusan
	-
	-
	Tata Boga

	Tahun Masuk- Lulus
	2001 – 2007 
	2008– 2010 
	2011 - 2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2014.
		Semarang, 10 Juni 2015
		Pengusul,



		(Erinta Eka Ruliyanti) 
1

Biodata Anggota I
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Ririn Istiqfarini

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2611413003

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Ponorogo, 26 November 1995

	6.
	E-mail
	Ririnistiq@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085749724972



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	SDN Kapuran
	SMPN 1 Badegan
	SMAN 1 Badegan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk- Lulus
	2001 – 2007
	2008 – 2010
	2011 – 2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2014.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



(Ririn Istiqfarini)

Biodata Anggota II
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Andi Wahyu Cahyo Utomo

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2601414050

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Ponorogo, 3 Juli 1995

	6.
	E-mail
	-

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085604452171



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	-
	-
	-

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	-
	-
	-



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2014.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



(Andi Wahyu Cahyo Utomo)


Biodata Anggota III
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Septian Cahyo Prabowo

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2611413012

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Purbalingga, 10 September 1994

	6.
	E-mail
	-

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085747166771



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	-
	 - 
	-

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk- Lulus
	-
	-
	-



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2013.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



(Septian Cahyo Prabowo)
Biodata Anggota IV
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Uri Pradanasari

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Sastra Jawa

	4.
	NIM
	2611413011

	5.
	Tempat dan tanggal Lahir
	Boyolali, 18 Juli 1994

	6.
	E-mail
	uri.pradanasari@yahoo.com 

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085728026076



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	Kiringan 3 Boyolali
	SMPN 2 Boyolali
	SMK 1 Boyolali

	Jurusan
	-
	-
	TKJ

	Tahun Masuk-Lulus
	2000 – 2006
	2007 – 2009
	2010 - 2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah	
	No.
	Nama Peretemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  institute lainnya.
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Juara 2 Lomba Karya Ilmiah Remaja tingkat Provinsi bidang IPS
	Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
	2010

	2.
	Juara 1 Penelitian Ekologi OPSI Tingkat SMA-SMK se- Jateng
	Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
	2011

	3.
	Harapan 3 Karya Ilmiah Siswa Olimpiade Sains Terapan Nasional IV
	Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
	2011


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah proposal Program Kreatifitas Mahasiswa 2013.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,

(Uri Pradanasari)
Lampiran 2.Justifikasi Anggaran Kegiatan
Rincian Anggaran
· Peralatan Penunjang
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Sewa Laptop
	4 Bulan
	3 Buah
	Rp 50.000
	Rp 600.000

	2,
	Flash disk
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 100.000
	Rp 300.000

	3.
	Batu Baterai
	5 Bulan
	5 Buah
	Rp 15.000
	Rp   75.000

	4.
	Stop kontak
	5 Bulan
	2 Buah 
	Rp 35.000
	Rp   70.000

	5.
	Sewa Kamera
	4 Minggu
	2 Buah
	Rp 75.000
	Rp 600.000

	6.
	Sewa handycame
	2 Minggu
	2 Buah
	Rp 100.000
	Rp 400.000

	7.
	Sewa Printer
	2 Minggu
	1 Buah
	Rp 150.000
	Rp 300.000

	8.
	Paku
	5 Bulan
	2 Bungkus
	Rp 10.000
	Rp   20.000

	9.
	Rafia
	5 Bulan
	1 Gulung
	Rp 20.000
	Rp   20.000

	10.
	Kompas
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 150.000
	Rp 450.000

	11.
	Buku Kerja
	5 Bulan
	10 Buah
	Rp   24.000
	Rp 240.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 3.075.000


· Bahan Habis Pakai
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Kertas HVS
	5 Bulan
	3 Rim
	Rp 40.000
	Rp 120.000

	2,
	Kertas Folio Bergaris
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 35.000
	Rp   105.000

	3.
	Kertas A4
	5 Bulan
	4 Buah
	Rp 35.000
	Rp   140.000

	4.
	Tinta Printer Hitam
	5 Bulan
	2 Buah 
	Rp 40.000
	Rp   80.000

	5.
	Tinta Printer Warna
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 40.000
	Rp 120.000

	6.
	Kertas Foto
	5 Bulan
	3 Pack
	Rp 30.000
	Rp   90.000

	7.
	Lem Kertas
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 5.000
	Rp   15.000

	8.
	Lem Castol
	5 Bulan
	5 Buah
	Rp 10.000
	Rp   50.000

	9.
	MMT
	5 Bulan
	4 Buah
	Rp 250.000
	Rp 1.000.000

	10.
	Spanduk
	5 Bulan
	4 Buah
	Rp 150.000
	Rp 600.000

	11.
	Poster
	5 Bulan
	50 Lbr
	Rp 8.000
	Rp 400.000

	12.
	Amplop
	5 Bulan
	4 Pack
	Rp 25.000
	Rp  100.000

	13.
	Leaflet
	5 Bulan
	100 Lbr
	Rp 5.000
	Rp 500.000

	14.
	Stempel
	5 Bulan
	1 Buah
	Rp 50.000
	Rp   50.000

	15.
	Bak Stempel
	5 Bulan
	1 Buah
	Rp 30.000
	Rp   30.000

	16.
	Tinta Stempel
	5 Bulan
	1 Buah
	Rp 20.000
	Rp   20.000

	17.
	Block Note
	5 Bulan
	1 Lusin
	Rp 100.000
	Rp   100.000

	18.
	Bolpoint
	5 Bulan
	2 Lusin
	Rp 20.000
	Rp   40.000

	19.
	Spidol Snowman
	5 Bulan
	5 Buah
	Rp 10.000
	Rp   50.000

	20.
	Penghapus white board
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 10.000
	Rp   30.000

	21.
	White Board
	5 Bulan
	1 Buah
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	22.
	Streples
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 20.000
	Rp   60.000

	23.
	Isi Streples
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp 5.000
	Rp    15.000

	24.
	Clip
	5 Bulan
	2 Pack
	Rp 5.000
	Rp   10.000

	25.
	Clip Besar
	5 Bulan
	1 Lusin
	Rp 25.000
	Rp   25.000

	26.
	Map
	5 Bulan
	1 Pack
	Rp 40.000
	Rp   40.000

	27.
	Materai 6.000
	10 kali
	10 Buah
	Rp 7.000
	Rp   70.000

	28.
	Map Plastik
	5 Bulan
	10 Buah
	Rp 10.000
	Rp 100.000

	29.
	Peta
	5 Bulan
	5 Buah
	Rp 10.000
	Rp 40.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 4.100.000


· Perjalanan Penelitian
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Tiket Bis
	2 kali (P-P)
	5 Buah
	Rp 200.000
	Rp 2.000.000

	2.
	Sewa Kendaraan
	3 Hari
	4 Buah
	Rp 125.000
	Rp 1.500.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 3.500.000


· Biaya Lain- lain
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1.
	Pengurus perizinan
	
	
	
	Rp 450.000

	2.
	Biaya Penelitian
	5 bulan
	
	
	Rp 350.000

	3.
	Dokumentasi
	
	5 Kaset 
	Rp 20.000
	Rp 100.000

	4.
	Diskusi dan Rapat
	5 Bulan
	
	Rp 50.000
	Rp 250.000

	5.
	Penjilidan Laporan
	10 kali
	
	
	Rp 175.000

	6.
	Seminar
	1 kali
	50 peserta
	Rp 10.000
	Rp 500.000

	
	SUBTOTAL
	Rp 1.825.000



Total Anggaran							Rp 12.500.000









Lampiran 3.Susunan Oraganisasi Tim dan Pembagian Tugas.

	No
	Nama/ NIM
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Erinta Eka Ruliyanti
	PBSJ
	Humaniora 
	4 jam / minggu
	Mendapatakn refrensi- refrensi sejarah wayang Beber serta menganalisis.

	2.
	Ririn Istiqfarini
	  SJ
	Humaniora 
	3 jam/ minggu
	Penaskahan 

	3.
	Andi Wahyu Cahyo Utomo
	 PBSJ
	Humaniora 
	3 jam / minggu
	Editor karya 

	4.
	Septian Cahyo Prabowo
	SJ
	Humaniora
	3 jam / minggu
	Mengkaji wayang Beber dengan dalang wayang Beber dengan cara wawancara secara terpadu.

	5.
	Uri Pradanasari
	Sastra
	Humaniora

	3 jam/ minggu
	Menganalisis fungsi dan makna ritual pada wayang Beber lewat pendataan  yang telah diperoleh.




Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti
[image: Description: E:\unnes.jpg]
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama	: Erinta Eka Ruliyanti
NIM	: 2601413047
Program Studi	: Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa
Fakultas	: Bahasa dan Seni (FBS)

Dengan ini menyatakan bahwa usulan penelitian saya dengan judul: Eksplorasi Fungsi dan Makna pada Ritual Pertunjukan Wayang Beber di Dusun  Karang Talun Pacitan (Suatu Pendekatan Sosiokultural) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar- benarnya.
Semarang, 10 Juni 2015

	Mengetahui,
Pembantu Rektor/Ketua Bidang Kemahasiswaan,




Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si
NIP. 19601217 198601 1 001
	Yang meyatakan,






Erinta Eka Ruliyanti
NIM 2601413047
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